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Abstrak 

Pendekatan konflik kognitif dalam pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang 
mempertentangkan anatara struktur atau kemampuan kognisi dengan sumber-sumber 
belajar sehingga siswa dapat memahami konsep dengan benar. Dalam situasi ini terjadi 
konflik antara apa yang ada pada siswa dengan situasi yang sengaja diciptakan. 
Interaksi yang aktif antara siswa dengan guru merupakan hal yang penting dalam 
konflik kognitif. 

 

Kata kunci : konflik kognitif, scaffolding, pemahaman konsep 

 

Pendahuluan    

Dalam pengerttian yang sederhana, jika tidak terdapat kesamaan persepsi 
(pendapat atau paham) yang menimbulkan pertentangan antara dua kelompok, maka 
maka dikatakan bahwa telah terjadi konflik diantara dua kelompok tersebut. Demikian 
juga jika pada diri seorang individu terjadi kebimbangan dalam memilih satu atau lebih 
pilihan dari banyak pilihan yang tersedia maka pada diri seseorang tersebut terjadi 
konflik. Membuat keputusan atau member jawaban terhadap masalah atau pertanyaan 
tertentu dengan didasari alasan-alasan tertentu sering kali membuat kebimbangan dalam 
individu untuk menjawabnya, maka hal ini kita katakana telah terjadi konflik dalam diri 
individu yang bersangkutan. 

 Dalam kegiatan belajar, siswa atau mahasiswa sering mengalami kebimbangan 
dalam memastikan apakah solusi atau alas an yang dia kemukakan /berikan adalah suatu 
solusi yang benar atau salah. Memberi jawaban atau alasan terhadap suatu pertanyaan 
tentu terkait dengan kemampuan kognitif dari individu. Dalam situasi konflik yang 
terjadi sehubungan dengan kemampuan kognitif individu, dimana individu tidak mampu 
menyesesuaikan struktur kognitifnya dengan situasi yang dihadapi dalam belajar , maka 
dikatakan bahwa ada konflik kognitif dalam diri individu tersebut 

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa konflik kognitif adalah suatu situasi 
dimana kesadaran seorang individu mengalami ketidakseimbangan (Mischel, 1971). 
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Demikian juga konflik kognitif adalah ketidakseimbangan kognitif yang disebabkan 
oleh adanya kesadaran seseorang akan adannya informasi-informasi yang bertentangan 
dengan informasi yang dimilikinya yang tersimpan dalam struktur kognitifnya. Konflik 
kognitif dapat juga muncul dalam lingkungan social ketika ada pertentangan pendapat/ 
pemikiran antara seseorang individu dengan individu lainnya pada lingkungan individu 
yang bersangkutan (Damon dan Killen,  1982) Sebagai contoh ketika seorang siswa 
belum bias memastikan ada berapa persamaan kuadrat yang akar-akarnya 4 dan -4, 
apakah terdapat tepat satu persamaan ataukah lebih dari satu persamaan kuadrat , ketika 
siswa tertegun dan bingung untuk menjawabnya maka kitakan siswa tersebut 
mengalami konflik kognitif. 

 Dalam situasi konflik kognisi, siswa akan memanfaatkan kemampuan 
kognitifnya dalam upaya mencari justifikasi, konfirmasi atau verifikasi terhadap 
pendapatnya. Artinya kemampuan kognitifnya memperoleh kesempatan untuk 
diberdayakan, disegarkan, atau dimantapkan, apalagi jika siswa tersebut masih terus 
berupaya.Misalnya siswa akan memanfaatkan daya ingatnya, pemahamannya akan 
konsep-konsep matematika ataupun pengalamannya untuk membuat suatu keputusan 
yang tepat.Dalam situasi konflik kognitif seperti ini, siswa dapat memperolh kejelasan 
dari lingkungannya, antara lain dari guru ataupun siswa yang lebih pandai(scaffolding). 
Dengan kata lain , konflik kognitif yang ada pada diri seseorang yang direspon secara 
tepat atau positif dapat menyegarkan dan memberdayakan kemampuan kognitif yang 
dimiliki siswa. 

Membangun Konflik Kogitif 

 Sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya, sesungguhnya konflik kognitif 
dapat terjadi dalam diri siswa, dan  dapat terjadi sebagai dampak hadirnya interaksi pada 
suatu kelompok dengan lingkungannya, dalam hal ini kita katakan sebagai konflik 
sosial. Disadari atau tidak konflik kognitif sering muncul dalam  aktifitas belajar 
mengajar , hal ini disebabkan karena kemampuan kognitif dari individu ataupun 
kelompok yang beragam serta sifat dari materi yang kita ajarkan.Artinya konflik  
kognitif dapat terjadi dalam belajar ketika tidak terjadi keseimbangan antara informasi 
atau pengetahuan yang telah dimilik oleh siswa dengan informasi yang dihadapi dalam 
suasana belajar. 

 Dalam hal situasi pemecahan masalah, siswa biasanya dihadapkan kepada 
tantangan-tantangan dan sering mereka berhadapan dengan kebuntuaan. Dengan 
menghadirkan suatu konflik kognitif dengan secara sengaja merupakan suatu upaya 
untuk membiasakan siswa dan memberi pengalaman bagaimana menghadapi suatu 
situasi yang tidak dikehendaki, memberi tantangan dan kesempatan kepada siswa untuk 
memantapkan pengetahuan dan ketrampilan matematika yang dimilikinya. 
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 Sesungguhnya konflik kognitif terbentuk dan berkaitan dengan struktur kognitif 
dari individu dengan lingkungannya. Terdapat beberapa pendapat beberapa ahli yang 
mengungkapkan bagaimana konflik kognitif itu dibangun : 

1. Piaget mengemukakannya dengan ketidakseimbangan kognitif, yaitu ; ketidak 
seimbangan antara struktur kognitif seseorang dengan informasi yang berasal 
dari lingkungannya, dengan kata lain terjadi ketidakseimbangan antara struktur-
struktur internal dengan masukan-masukan eksternal 

2. HAsweh mengemukakannya dengan ketidakseimbangan kognitif atau konflik 
metakognitif, yaitu: konflik diantara kemata-skemata dimana terjadi 
pertentangan antara struktur kognitif yang lama dengan struktur kognitif yang 
baru (yang sedang dipelajari atau yang dihadapi) 

3. Kwon mengemukakan dengan Konflik kognitif, yaitu; konflik antara struktur 
kognitif yang baru (menyangkut materi barudipelajari) dengan lingkungan yang 
dapat dijelaskan tetapi penjelasan itu mengacu pada struktur kognitif awal yang 
dimiliki oleh individu 

Gambar berikut merupakan versi yang disederhanakan oleh Kwon yang disajikan oleh 
Hasweh (Hasweh, 1986) 

 

 

 Gambar . Model Konflik Kognitifdari Kwon dan Lee (2001) 

 Gambar pada bagian atas menggambarkan tentang struktur-struktur kognitif, 

sedangkan gambar pada bahagian bawah menggambarkan stimulus-stimulus dari 

lingkungan. C 1 menyatakan konsep awal yang ada pada siswa, yang mungkin saja hal 
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ini merupakan miskonsepsi dari siswa.C 2 merupakan konsep yang akan dipelajari. R 1 

menyatakan lingkungan yang dapat dijelaskan oleh C 1, sedangkan R 2 menyatakan 

lingkungan yang dapat dijelaskan oleh C 2  

 Jenis konflik yang dikemukakan oleh Piaget adalah antara C 1 dan R 2 (conflict 

I), sedangkan konflik kognitif yang dikemukakan oleh Hasweh adalah antara C1 dan C2 

( conflict III) pada gambar. Sedangkan konfilk yang dikemukakan oleh Kwon adalah 

antara C 2 dengan R 1 ( conflict II). 

Terdapat beberapa pendefinisian  tentang konflik kognitif.  Ada banyak istilah yang 

digunakan oleh para peneliti dalam menggambarkan dan menjelaskan konflik kognitif, 

seperti ketidakcocokkan kognitif (dissonance cognitive), kesenjangan kognitif (gap 

cognitive), konflik konsep (conceptual cognitive), ketidaksesuaian ( discrepancy), 

disequilibrium, konflik internal (internal conflict). Smedlund (1961) menggunakan kata 

equilibrasi nya Piaget  dalam menyatakan konflik kognitif. Dari beberapa literatur kita 

dapat menemukan beberapa definisi konflik kognitif sebagai berikut: 

1. Kesadaran individu terhadap suatu disequilibrium pada suatu sistim skema ( 

Mischel, 1971) 

2. Merasa konsep yang dia miliki bertentangan dengan kosep yang dimiliki oleh 

orang lain (Damon dan Killen (1982). 

3. Kesadaran akan ketidakcocokan informasi ( Bodlakova 1988) 

4. Kesadaran anak terhadap dua pendapat yang bertentangan (Wadsworth, 1996) 

5. Konflik antara struktur pengetahuan yang dimiliki seseorang dengan 

lingkungannya (Kwon,1989) 
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6. Munculnya pertentangan antara struktur kognitif siswa atau pengetahuan awal 

siswa dengan sumber-sumber belajar dalam lingkungan belajar (Sabandar, 2005) 

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

konflik kognitif adalah keadaan dimana terdapat ketidak cocok antara struktur kognitif 

yang dimiliki dan dipunyai oleh seseorang dengan informasi yang baru dia dapat dari 

luar (lingkungan) atau informasi baru yang diterimannya  tidak cocok dengan struktur 

kognitif yang telah dia miliki. 

Latar Belakang Spikologis 

 Secara psikologis, mulainya konflik kognitif dipandang sebagai suatu strategi 

untuk mengembangkan berfikir dipelopori oleh Sokrates. Sokrates memunculkan 

strategi konflik kognitif untuk merangang lawan bicaranya untuk berfikir. Namun dasar 

yang lebih jelas dalam memunculkan konflik kognitif ditemukan oleh Piaget. Piaget 

menamakan konflik kognitif tersebut dengan disekuilibrium. Piaget mengatakan bahwa 

suatu struktur kognitif (strutur pengetahuan yang terorganisir dengan baik di otak ) 

selalu berintegrasi dengan lingkungannya melalui asimilasi dan akomodasi. Jika 

asimilasi dan akomodasi terjadi dengan bebas  dengan lingkungannya (bebas konflik), 

maka struktur kognitif dikatakan dalam keaadaan ekuilibrium dengan lingkungannya., 

namun jika hal ini tidak terjadi pada seseorang, maka seseorang tersebut dikatakan pada 

keadaan yang tidak seimbang ( disekuilibrium). Bilamana seseorang berada atau 

mengalami suatu disekuilibrium maka dia akan merespon terhadap keaadaan tersebut 

dan mencari keseimbangan (ekuilibrium) yang baru dengan lingkungannya.Gambar 

berikut menunjukkan proses perkembangan kognitif menurut Piaget (Kwon, 2001) 
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    Proses Perkembangan Kognitif dar Piaget  

Gambar diatas menerangkan bagaimana terjadinya konflik kognitif, pada level 

rendah, keseimbangan kognitif terjadi, sehingga tidak terjadi konflik kognitif meskipun 

terjadi asimilasi dan akomodasi, pada level ini informasi baru di asimilasi dan 

diakomodasi dengan baik, dengan kata lain informasi yang didapat ditangkap, dipahami 

sesuai dengan skemata yang telah ada dalam pikiran anak . Pada level menengah terjadi 

ketidakseimbangan kognitif atau terjadi konflik kognitif karena terjadi kekurangan data 

sehingga informasi yang didapat tidak cocok dengan pengetahuan atau struktur kognitif  

(skemata) yang dimiliki, sehingga informasi yang ada tidak dapat diasimilasi, akibatnya 

proses akomodasipun tidak terjadi terhadap informasi tersebut. Pada level ini, perlunya 

scafolding baik dari guru, maupun dari teman sebaya yang tidak mengalami konflik 

kognitif, disamping scafolding peranan metakognisi juga dapat membantu untuk 

mengakhiri konflik kognitif.  Pada level yang lebih tinggi, equilibrium kognitif ( re-

equilibrium)  terjadi akibat adanya rekonseptualisasi terhadap informasi sehingga terjadi 

keseimbangan baru dari apa yang sebelumnya bertentangan (konflik kognitif). Pada 

level ini keseimbangan kognitif terjadi karena adanya intervensi (scafolding) yang 
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dilakukan dengan sengaja oleh guru atau sumber lain sehingga proses asimilasi dan 

akomodasi berlangsung dengan lancar. Berdasarkan hal ini, maka dapat dikatakan 

bahwa disequilibrium kognitif atau konflik kognitif perlu dikondisikan agar terjadi suatu 

equilibrium pada tingkat yang lebih tinggi daripada equilibrium yang sebelumnya. 

Contoh  1 

Ketika anak diajarkan tentang mencari akar-akar persamaan kuadrat dari ax2 + bx + c = 

0, dan mereka sudah bisa menentukan akar-akar persamaan kuadrat ax2 + bx + c = 0, 

ketika persamaan kuadratnya dirubah kedalam bentuk ax2 + bx = c, ax2  = bx + c , atau 

salah satu dari konstanta b = 0, atau c = 0, atau variabelnya (konstanta ) diganti dengan 

variabel (konstanta) yang lain misalnya py2+ qy +  s = 0  kemudian anak disuruh 

menentukan akar-akarnya, bila anak dapat menentukan persamaan kuadrat tersebut 

maka pada diri  anak tidak terjadi konflik kognitif, tapi bila anak bingung dan merasa 

aneh, asing  dengan bentuk persamaan kuadrat yang dilihatnya sehingga anak tidak bisa 

menentukan akar-akar persamaan kuadrat tersebut dan merasa soalnya sulit atau tidak 

bisa dipecahkan ,  karena sudah berbeda bentuk degan yang telah dikenal anak , maka 

anak mengalami konflik kognitif (disequilibrium), dari sini guru atau teman bisa 

memberikan petunjuk (scafolding) atau metakognisi yang dilakukan oleh anak  sehingga 

anak dapat merubah persamaan tersebut bisa kedalam bentuk ax2 + bx + c = 0, sehingga 

anak dapat menentukan akar-akarnya. Dengan pemberian scafolding atau metakognisi , 

maka anak akan mengakhiri konlik kognitif yang terjadi dalam dirinya, sehingga timbul 

pemahaman baru bagi sianak (equilibrium) bahwa ada berbagai bentuk  persamaan ax2 

+ bx + c = 0 atau persamaan bisa dirubah kedalam berbagai bentuk. Ketika anak 

mencari sendiri akar-akar persamaan kuadrat maka anak dikatakan mencapai level 
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pengembangan aktual (actual development) , ketika anak mendapat bantuan orang lain 

(scafolding) dalam mencari akar-akar persaman kuadrat tadi, maka anak mencapai level 

pengembangan potensial (potensial development). Area antara level pengembangan 

aktual dengan level pengembangan potensial disebut dengan ZPD (zone of proximal 

development). 

Contoh  2 

Misalkan  anak sudah diajarkan cara mencari panjang sisi miring dari suatu 

segitiga PQR 

 

R Q  12 cm 

5 cm 

P 

 

 

Ketika anak disuruh untuk menentukan panjang sisi AB pada segitiga  ABC, 

pada segitiga ABC, dimana gambar segitiganya berbeda  segitiga dengan 

segitiga PQR,  pada segitiga ABC sisi miringnya diketahui, dan letak sudut siku-

siku berbeda dengan segitiga PQR, bila anak dapat menentukan panjang sisi AB, 

maka pada diri anak tidak terjadi konflik kognitif, tetapi bila pada pikiran anak 

muncul keanehan, keganjilan ketika melihat  segitiga tersebut, dan anak tidak 

dapat menyelesaikan soal dengan baik , maka kita katakan bahwa pada anak 

telah terjadi konflik kognitif, untuk mengakhiri atau menghilangkan konflik 

kognitif itu, maka anak  perlu diberi scafolding, atau metakognisi, sehingga anak 

paham dan mengerti cara menentukan panjang AB, dan segitiga siku-siku tidak 

harus berbentuk segitiga PQR 
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Hal yang sama juga berlaku bila anak disuruh untuk menentukan panjang sisi 

YZ dari segitiga XYZ, menentukan panjang sisi LN dari segitiga LMN 

 

 

Z 

X 

Y 

10 cm 
3 cm 

L 

M 

N 

6 cm 
9 cm 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Konflik kognitif sering dijumpai oleh seseorang yang sedang belajar. Ada 

banyak istilah yang digunakan oleh para peneliti dalam menggambarkan dan 

menjelaskan konflik kognitif, seperti ketidakcocokkan kognitif (dissonance cognitive), 

kesenjangan  kognitif (gap cognitive),konflik konsep(conceptual 

cognitive),ketidaksesuaian( discrepancy), disequilibrium, konflik internal (internal 

conflict). 

 Dari beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli maka dapat disimpulkan 

bahwa konflik kognitif adalah keadaan dimana terdapat ketidak cocokan  antara 

struktur kognitif( skemata)  yang dimiliki atau dipunyai oleh seseorang dengan 

informasi yang baru dia dapat dari luar, jadi  informasi baru yang diterimannya  tidak 

cocok dengan struktur kognitif yang telah dia miliki. 
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 Ketidakyakinan, keraguan kebingungan, kontradiksi, keanehan suatu konsep, 

mengenali keganjilan dan keanehan yang bertentangan dengan hal yang diharapkan, 

maka hal ini  menjadi tanda-tanda dari konflik kognitif. 

Piaget menyatakan bahwa skemata (struktur kognitif ) didalam otak manusia 

berkembang melalui interaksi dengan lingkungannya melalui asimilasi dan akomodasi. 

Asimilasi adalah  struktur pengetahuan baru dibuat atau dibangun atas dasar struktur 

pengetahuan yang sudah ada. Akomodasi, adalah struktur pengetahuan yang sudah ada 

dimodifikasi untuk menampung dan  menyesuaikan  dengan hadirnya pengalaman baru. 

Jika asimilasi dan akomodasi terjadi secara bebas ( tanpa konflik), maka dikatakan 

bahwa struktur kognitif barada dalam keadaan equilibrium dengan lingkungannya. 

Sebaliknya, jika hal ini tidak terjadi pada diri seseorang, maka dikatakan ia mengalami 

ketidakseimbangan kognitif atau mengalami konflik kognitif ( cognititive 

disequilibrium).  
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Ketidakseimbangan kognitif atau terjadi konflik kognitif karena terjadi 

kekurangan data sehingga informasi yang didapat tidak cocok dengan pengetahuan atau 

struktur kognitif  (skemata) yang dimiliki, sehingga informasi yang ada tidak dapat 

diasimilasi, akibatnya proses akomodasipun tidak terjadi terhadap informasi tersebut. 

Untuk mengakhiri konflik kognitif perlun adanya  scafolding baik dari guru, maupun 

dari teman sebaya yang tidak mengalami konflik kognitif, disamping scafolding peranan 

metakognisi juga dapat membantu untuk mengakhiri konflik kognitif.  Dengan adanya 

scafolding dan metakognisi maka terjadi  equilibrium kognitif ( re-equilibrium)  dan 

rekonseptualisasi terhadap informasi sehingga terjadi keseimbangan baru dari apa yang 

sebelumnya bertentangan (konflik kognitif). Keseimbangan kognitif terjadi karena 

adanya intervensi (scafolding) yang dilakukan dengan sengaja oleh guru atau sumber 

 



 

lain dan metakognisi, sehingga proses asimilasi dan akomodasi berlangsung dengan 

lancar. Berdasarkan hal ini, maka dapat dikatakan bahwa disequilibrium kognitif atau 

konflik kognitif perlu dikondisikan agar terjadi suatu equilibrium pada tingkat yang 

lebih tinggi daripada equilibrium yang sebelumnya. 
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